
 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitiantini adalahppenelitian deskriptif. Menurut Notoatmodjo 

(2012) penelitian deskriptif adalah suatutmetode penelitian yangtdilakukan dengan 

tujuan membuat gambarantatau deskriptifttentang suatu keadaan secara objektif. 

B. Alur Penelitian 

Adapun alur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Alur Penelitian 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Banjar Pangi, Desa Pikat Tahun 2023. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei Tahun 2023. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Banjar Pangi, Desa Pikat 

yang berusia 15 s/d 64 tahun sebanyak 400 orang.  

2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampeltdilakukan dengantteknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling merupakan pemilihan responden (subjek)tsecaratsengaja 

dengan karakteristikttertentu berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi (Sugiyono, 

2017). 

Kriteria sampel: 

a. Kriteria inklusi : 

1) Masyarakat berumur 15-64 tahun yang pernah atau sedang mengalami sakit gigi. 

2) Masyarakat yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

b. Kriteria ekslusi : 

1) Masyarakattyang tidak pernah mengalami gigi berlubang.  

2) Masyarakat tidak bersedia menjadi subyek penelitian. 
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Pengambilan sampel: 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang 

dilakukantdengan mengambiltresponden yang tersedia menggunakan rumus 

Slovin: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒2)
 

Keterangan : 

n = besar sampel 

N = besar populasi 

e = persentase kesalahantpengambilan yangtmasih bisa ditolerir yaitu: e = 0,15 

Berdasarkan rumus di atas maka besar sampel yang akan diperoleh yaitu: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒2)
 

𝑛 =
400

1 + 400 (0,152)
 

𝑛 =
400

1 + 9
 

n = 40 

Dengan menggunakan rumus Slovin, adapun jumlah sampel yang dijadikan 

responden dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. 
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E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data Yang Dikumpulkan 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer berupa kuesioner pengetahuan tentang manfaat bawang 

putih dan pemanfaatan bawang putih dalam mencegah karies gigi. Dan data 

sekunder berupa data penduduk Banjar Pangi, Desa Pikat 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, metodetpengumpulan data dengantmenggunakan 

kuesioner. Adapun tahapannya yaitu sebagai berikut : 

a. Peneliti mencaritmasyarakat berusia 15-64 tahun yang pernah atau sedang 

mengalamitsakit gigi. 

b. Masyarakat yang terdata kemudian diminta kesediannya untuk menjadi 

responden  

c. Responden kemudian diberikan dan mengisi kuesioner sebanyaktsepuluh soal 

dengan empattpilihan ganda. 

d. Jawabantresponden otomatistmasuk ke data peneliti. 

e. Datatdiolah dan dimasukkantke dalamttabel induk.  

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data ini adalah kuesioner 

pengetahuan tentang manfaat bawang putih dalam mencegah karies sebanyak 10 

soal dengan empat pilihan ganda dalam bentuk lembar kuesioner, jika salah nilai : 

0, benar : 10 
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F. Pengolahan dantAnalisa Data 

1. Pengolahan data 

Pengolahan datatsecara manualtdengan beberapattahapan sebagai berikut: 

a. Editing adalah memeriksa kembali datathasil daritjawaban responden. 

b. Coding adalahtlangkah mengubah datatyang terkumpul dengan menggunakan 

kode. Kode yangtdigunakantpada kuesioner pengetahuanttentang manfaat bawang 

putih yaitu : 

1) 1 untuk jawaban benar 

2) 0 untuk jawaban salah 

c. Tabulatingtadalah memasukkan datatyang telahtdiberikan kodetke dalamttabel 

induk 

2. Analisa Data 

Analisistdata dilakukantdengan analisistunivariat berupatpersentase dan 

rata-ratatterhadap seluruhtdata yangtterkumpul, yaitu sebagai berikut: 

a. Menghitung persentase masyarakattyang memiliki tingkattpengetahuan tentang 

manfaattbawang putih dalam mencegah karies dengan kategoritbaiktdan kurang 

baik sebagai berikut : 

1) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat dengan kategori baik : 

∑ respondenryang memilikirtingkatrpengetahuan baik

∑  seluruhrresponden
 x 100% 

2) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat dengan kategori kurang baik : 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrresponden
 x 100% 

b. Menghitung persentase tingkat pengetahuan tentang manfaat bawang putih 

dalam mencegah karies gigi berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut. 
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1) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat lulusan SD : 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrlulusan SD
 x 100% 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuan kurang baik

∑  seluruhrrespondenrlulusan SD
 x 100% 

2) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat lulusan SMP : 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrlulusan SMP
 x 100% 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrlulusan SMP
 x 100% 

3) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat lulusan SMA/SMK : 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrlulusan SMA/SMK
 x 100% 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrlulusan SMA/SMK
 x 100% 

4) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat lulusan Diploma : 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrlulusanrDiploma
 x 100% 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrlulusanrDiploma
 x 100% 

5) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat lulusan Sarjana : 

∑ respondenryangrmemilikirtingkatrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrlulusanrSarjana
 x 100% 

∑ respondenryang memilikirtingkatrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrlulusanrSarjana
 x 100% 

c. Menghitung persentase tingkat pengetahuan tentang manfaat bawang putih 

dalam mencegah karies gigi berdasarkan usia sebagai berikut. 

1) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat usia 15-24 tahun : 
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∑ respondenrusia 15−24 tahunrdenganrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrusia 15−24rtahun
 x 100% 

∑ respondenrusia 15−24 tahunrdenganrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrusia 15−24rtahun
 x 100% 

2) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat usia 25-34 tahun : 

∑ respondenrusiar25−34 tahunrdenganrpengetahuan baik

∑  seluruh responden usia 25−34 tahun
 x 100% 

∑ respondenrusia 15−24 tahun denganrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrusia 25−34 tahun
 x 100% 

3) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat usia 35-44 tahun : 

∑ respondenrusia 35−44 tahunrdenganrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrusia 35−44rtahun
 x 100% 

∑ respondenrusia 35−44 tahunrdenganrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrusia 35−44rtahun
 x 100% 

4) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat usia 45-54 tahun : 

∑ respondenrusia 45−54 tahunrdenganrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrusia 45−54 tahun
 x 100% 

∑ respondenrusia 45−54 tahunrdenganrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrusia 45−54 tahun
 x 100% 

5) Persentase tingkat pengetahuan masyarakat usia 55-64 tahun : 

∑ respondenrusia 55−64 tahunrdenganrpengetahuan baik

∑  seluruhrrespondenrusia 55−64rtahun
 x 100% 

∑ respondenrusia 55−64 tahunrdenganrpengetahuanrkurang baik

∑  seluruhrrespondenrusia 55−64 tahun
 x 100% 

d. Menghitung rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat berdasarkan 

pendidikannya 

1) Rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat lulusan SD : 

∑ nilairresponden lulusan SD

∑  seluruhrresponden  lulusan SD
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2) Rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat lulusan SMP : 

∑ nilairresponden lulusan SMP

∑  seluruhrresponden  lulusan SMP
 

3) Rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat lulusan SMA/SMK : 

∑ nilairresponden lulusan SMA/SMK

∑  seluruhrresponden  lulusan SMA/SMK
 

4) Rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat lulusan Diploma : 

∑ nilairresponden lulusan Diploma

∑  seluruhrresponden  lulusan Diploma
 

5) Rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat lulusan Sarjana : 

∑ nilairresponden lulusan Sarjana

∑  seluruhrresponden  lulusan Sarjana
 

 

G. Etika Penelitian 

1. Respect for person 

Penelitiimenghormati harkattdan martabat manusia, otonomi,pperbedaan 

nilai budaya dan menjamin kerahasiaannsebagai subyek peneliti dengan 

persetujuan setelah penjelasan (PSP). 

2. Beneficence dan Non Maleficence 

Beneficence yaitu tidak berbuat merugikan subyek dan Non maleficence 

yaitu tidak mebahayakan subyek penelitian. Penelitiitelahhmempertimbangkan 

bahwa penelitian ini lebih banyakkmanfaat daripadaakerugian dariipenelitian ini. 

Peneliti juga memaksimalkanmmanfaat dan meminimalkan risiko dengan 

penelaahan hasil penelitian terdahulu. 

3. Justice 

Berlaku adil. Peneliti berlaku adil tanpa membedakan antar subyek 

penelitian. Semua subyek akan mendapatkan perlakukan yang sama.


